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Tesisini secara umum mengeksplorasi bagaimana sistem tenurial lahan dan sumber daya alam yang
dijalankan oleh masyarakat matrilineal. Secara khusus tesisini menelusuri posisi perempuan dalam sistem
tenurial lahan dan sumber daya alam di masyarakat matrilineal tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif berperspektif feminis dengan menggali secara mendalam sgjarah dan pengalaman hidup
perempuan. Tekhnik pengumpulan data dilakukan dengan penelusuran segjarah suku, silsilah keluarga,
sgjarah kehidupan perempuan, wawancara mendalam, diskusi terfokus dan observasi terlibat. Teori yang
digunakan adalah ekologi politik feminis Feminist Political Ecology . Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perempuan memiliki peran penting dalam sgjarah pembukaan dan pengolahan lahan dan sumber daya alam.
Perempuan berperan sama dengan laki-laki ketika membuka lahan, berladang kemudian mengolahnya
menjadi kebun. Perempuan juga berperan dalam sgjarah berkembangnya sebuah perkampungan. Perkebunan
dan tanah yang telah diolah kemudian dimiliki oleh perempuan. Perempuan juga secara aktif terlibat dalam
pembangunan desa yakni dengan memberikan sebagian tanahnya kepada suku lain yang memerlukan
pemukiman. Di tingkat keluargainti dan keluarga saparuik sumber daya dan lahan matrilineal dikelola oleh
perempuan meliputi kebun karet, ladang, tanah dan rumah. Tradisi matrilineal dalam sistem tenurial lahan
dan sumberdaya alam masih berlangsung hingga kini. Namun demikian, sumber daya matrilineal mengal ami
tekanan yang dipengaruhi oleh nilai, ekologi dan politik. Walau perempuan merupakan subyek utama dalam
tradis waris sumberdaya matrilineal, namun perempuan bukan pemegang otoritas atas tata kuasa lahan dan
sumberdaya matrilineal. Kepemilikan hak perempuan atas tanah hanya klaim de-facto . Ini berarti bahwa
meskipun perempuan adalah subjek utama dalam tradisi pewarisan, namun perempuan tidak memiliki
otoritas untuk klaim de-jure di tingkat yang lebih tinggi, baik padatingkat suku dan nagari. Selain itu,
perempuan tidak terwakili dalam struktur suku dan kelembagaan adat di masyarakat matrilineal di Gajah
Bertalut. Lebih jauh, kepemimpinan adat oleh perempuan tidak pernah terjadi di dalam suku maupun nagari.
Perubahan sistem tenurial lahan dan sumber daya alam mulai terjadi melalui pengambilan keputusan oleh
laki-laki datuk selaku pemimpin adat, yakni sebagai pemegang kekuasaan di tingkat suku dan nagari, serta
melalui berkembangnya konsep kepemilikan individu atas nama laki-laki. Program-program yang
dikembangkan pemerintah dan LSM menempatkan laki-laki sebagal Kepala Keluarga dan pemimpin di
tingkat keluarga inti/rumah tangga. Hal ini menyebabkan kerancuan dalam keberlangsungan sistem tenurial
lahan dan sumber daya alam di masyarakat matrilineal. Kata Kunci: posisi perempuan, matrilineal, tenurial
lahan, sumber daya alam.
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Thisthesis explored how land tenure and natural resources systems are run by the matrilineal community. It
isalso the thesis talked particularly in how the position of women in land tenure and natural resources
systems especialy in the matrilineal society. The research was a qualitative research and used feminist
perspective by deeply explore herstory and life experience of women. Data collection techniques were
conducted by tracing the herstory of tribes, family pedigrees, women 39 slife herstory, in depth interview,
focused group discussions and observation. The data was analyzed by using the Feminist Political Ecology
theory. The results of the research showed that since the village established, the women has the same role as
men in land clearing, farming and rubber planting. The plantation and its land were then owned by the
women. Women also actively involved arole in the herstory of the development of the village by giving part
of her land to other clan as necessary. Women is manager of land and resources matrilineal in the core and
extended family level, including rubber plantations, fields, land and houses. The matrilineal tradition in land
and natural resource tenure systems has been run for long time ago and it still prevail until now . However,
matrilineal resources are under pressure that is influenced by value, ecology and poalitics. The women
ownership right on the land is only Idquo de facto claim rdguo . It means that although the women are the
main subject in the tradition of inheritance, however the women do not have an authority for |dquo de jury
claim rdguo on high level clan and nagari structure. In addition, women are not represented in tribal and
institutional structures of adat in matrilineal societiesin Gajah Bertalut Village. Furthermore, indigenous
leadership by women has never occurred in tribes or nagari. Changes in land tenure and natural resources
systems began through decision making by datuk as adat |eader, as well as through the development of the
concept of individual ownership in land the name of men. Programs developed by government and NGOs
had placed the men as heads of the households and |eaders at the core family household level thus these led
to obscure the sustainability of land tenure and natural resources systemsin the matrilineal community.
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